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ABSTRAK

Agung Ariwibowo : Identifikasi Esensial Kompetensi Profesional Guru
Sekolah Menengah Kejuruan Paket Keahlian Teknik
Perbaikan Bodi Otomotif Berdasarkan Kurikulum
SMK Tahun 2013

Kompetensi profesional yang dimiliki seorang guru dituntut untuk selalu
berkembang. Dengan diterapkanya kurikulum 2013 di Indonesia, maka seorang
guru harus dapat mengembangkan kompetensi yang dimiliki sesuai tuntutan
kurikulum. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru di Indonesia.
Implementasi  kurikulum 2013 pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
merupakan upaya pemerintah untuk mengurangi kesenjangan yang terjadi antara
kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia industri. Tujuan dari penelitian ini
adalah: 1) Untuk mengetahui kesesuaian kompetensi profesional yang dimiliki
guru kejuruan bidang paket keahlian teknik perbaikan bodi otomotif terhadap
kriteria tamatan yang dibutuhkan dunia industri. 2) Untuk memberikan usulan
kriteria kompetensi profesional seorang guru sekolah menegah kejuruan sesuai
kurikulum SMK tahun 2013.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
mengunakan deplhi metode. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi
kompetensi profesional guru TPBO dengan cara mengumpulkan pendapat dan
saran dari berbagai pakar teknik perbaikan bodi otomotif. Pendapat dan saran dari
pakar akan dianalisis dan disimpulkan setelah itu akan dilakukan umpan balik
antara peneliti dan pakar sampai pakar berada pada titik jenuh.

Identifikasi yang telah dilakukan menghasilkan usulan kriteria kompetensi
profesional guru kejuruan paket keahlian teknik perbaikan bodi otomotif yang
dijabarkan dalam bentuk indikator esensial. ldentifikasi dilakukan pada tiap
kompetensi inti sesuai kurikulum 2013 SMK paket keahlian teknik perbaikan bodi
otomotif. Usulan kompetensi profesional yang telah diidentifikasi diharapkan
dapat membantu guru dalam meningkatkan kompetensi profesional yang
dimilikinya. Dengan meningkatnya kompetensi yang dimiliki seorang guru maka
diharapkan nantinya kesenjangan yang terjadi antara dunia pendidikan dan dunia
industri dapat diminimalisir.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia pendidikan di era globalisasi saat ini sedang
dihadapkan pada tantangan yang tidak ringan. Gencarnya inovasi teknologi
menandai akan perkembangan dunia pendidikan, sehingga menuntut adanya
penyesuaian sistem pendidikan yang selaras dengan tuntutan dunia kerja.
Indonesia dengan jumlah angkatan tenaga kerja yang besar, harus benar-
benar mampu menyesuaikan diri agar dapat memiliki kompetensi yang
kompetitif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui jalur
pendidikan kejuruan.

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 penjelasan pasal 15
yang menyatakan “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah
yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dibidang tertentu”.
Sedangkan menurut Calfrey dalam As’ari (2006: 3), mendefinisikan:

“Vocational education as organized educational programs which are

directly related to The preparation of individuals for paid or unpaid

employement, or for additional preparation for a career requiry other
than a baccalaureate of advanced degree”.
Definisi di atas memberikan pengertian bahwa pendidikan kejuruan adalah
suatu program pendidikan yang menyiapkan peserta didik menjadi tenaga
kerja yang kompeten. Selain itu, pendidikan kejuruan juga siap untuk dapat

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dengan demikian,

lulusan pendidikan kejuruan akan ditujukan agar menjadi individu yang



produktif, yang mampu bekerja menjadi tenaga kerja menengah dan memiliki
kesiapan untuk menghadapi persaingan kerja di dunia industri.

Kebutuhan akan tenaga kerja kompeten menjadi mutlak diperlukan
bagi persaingan di dunia industri. Berdasarkan hasil temuan Marschal dalam
Widiyanto (2011: 94) menegaskan “Jika seorang lulusan memasuki dunia
kerja kompetensi, yang diharapkan adalah kompetensi yang mampu
meningkatkan kinerja perusahaan”. Dalam hal ini kinerja perusahaan dalam
era globalisasi mengacu pada produktivitas untuk dapat memenangkan
persaingan di dunia industri. Hal ini menunjukkan bahwa dunia industri
membutuhkan tenaga kerja yang kompeten, sehingga mampu memberikan
kontribusi bagi persaingan industrinya. Disinilah untuk menciptakan lulusan
yang mampu memenuhi kebutuhan dari Dunia Usaha/Industri (DU/DI)
menjadi tanggung jawab sekolah menegah kejuruan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) saat ini, sering mengalami
masalah. Permasalahan yang saat ini dihadapi yaitu terjadi kesenjangan antara
dunia pendidikan dan dunia usaha/industri (DU/DI) yang ada. Kurangnya
kesesuaian antara SMK dengan dunia usaha/industri (DU/DI) berdampak
sangat besar bagi lulusan. Mahdiyansyah (2007: 22) menyatakan
“Kesenjangan antara SMK dengan dunia usaha/industri yang mengakibatkan
pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang handal dan siap berkiprah
dalam dunia kerja tidak sejalan dengan kebutuhan masyarakat pengguna”.

Dampak dari kesenjangan yang terjadi akan mengakibatkan tingginya

angka pengangguran tamatan SMK. Berdasarkan Survei Angkatan Kerja



Nasional yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS), dimana pada bulan
Februari 2013 pengangguran terbuka untuk sekolah pendidikan kejuruan di
Indonesia mencapai 847.052 orang (www.bps.go.id). Berdasarkan banyaknya
angka pengangguran terbuka tersebut, berarti masalah tamatan SMK yang
kurang terserap oleh dunia kerja/industri membutuhkan solusi yang cepat dan
tanggap.

Masalah lain dari tamatan Sekolah Menengah Kejuruan saat ini yaitu
banyaknya tamatan yang bekerja tidak sesuai kompetensinya. Masih banyak
ditemui tamatan SMK yang bekerja tidak sesuai dengan kompetensinya
meskipun ada pekerjaan yang sesuai kompetensinya. Hal ini tentu tidak sesuai
dengan apa yang duharapkan. Survei yang dilakukan berbagai dunia industri
mengungkapkan bahwa sebagian besar lulusan SMK kurang mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan maupun perkembangan IPTEK serta
sulitnya untuk dilatih kembali dan kurang mampu untuk mengembangkan
diri. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran di SMK belum
mengembangkan kemampuan adaptasi peserta didik.

Menindak lanjuti masalah tersebut seharusnya dibutuhkan suatu
kerjasama antara institusi pendidikan dan dunia usaha/Industri (DU/DI)
secara lebih maksimal. Menjadikan lulusan SMK menjadi lulusan yang
berkompeten dan memiliki daya saing di dunia industri memang bukan
perkara mudah. Perlu adanya keselarasan dan suatu komitmen bersama antara
dunia usaha/industri dengan sekolah menengah kejuruan yang didukung oleh

kemauan politik dari pemerintah. Dibutuhkan pula kepedulian para birokrat



kependidikan dan pengusaha, untuk bekerja sama membangun dan
melaksanakan Link and Match demi kemajuan sekolah menengah kejuruan.
Bentuk kerjasama ini juga berfungsi untuk memajukan dunia industri agar
dapat bersaing di era global sekarang dan masa yang akan datang. Dengan
kata lain penyesuaian sistem pendidikan yang selaras dengan kebutuhan dunia
industri menjadi langkah strategis dalam mewujudkan kualitas sumber daya
manusia yang tangguh.

Perbaikan sistem pada Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) juga
menjadi langkah dasar untuk terciptanya lulusan yang kompeten. Ada faktor
eksternal dan faktor internal yang sangat mempengaruhi terciptanya lulusan
yang kompeten. Faktor eksternal terdiri dari: Academic Community dan
Quality Assurance, sedangkan pada faktor internal meliputi: Ledership,
Managemen, dan Reseources. Faktor-faktor tersebutlah yang sangat
mempengaruhi terjadinya Teaching-Learning Procces dalam menciptakan
lulusan yang kompeten. Berdasarkan faktor-faktor tersebut dapat kita ketahui
bahwa keterkaitan dan kerjasama semua komponen menjadi dasar terciptanya
lulusan yang berkompeten dan mampu disejajarkan dengan kompetensi yang
diminati Dunia Usaha/Industri (DU/DI).

Upaya pemerintah untuk mengatasi kesenjangan antara dunia pendidi-
kan dan Dunia Usaha/Industri (DU/DI) yaitu dengan membentuk Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). KKNI merupakan penjenjangan
kualifikasi dan kompetensi tenaga kerja yang menyandingkan sektor pendidi-

kan dengan sektor pelatihan serta pengalaman kerja (www.kemdikbud.go.id).



Adanya KKNI ini diharapkan akan menjadi acuan untuk menciptakan tenaga
kerja sesuai jenjang level kualifikasi dan dapat bekerja berdasarkan
kompetensi yang dimiliki. Lahirnya KKNI saat ini sangat berperan penting
dalam dunia pendidikan khususnya pada sekolah menengah kejuruan sebagai
pencetak lulusan yang kompeten.

Menurut llla Saillah, Direktur Pembelajaran dan Kemahasiswaan,
mengemukakan bahwa: “KKNI untuk memfasilitasi belajar sepanjang hayat
dan penyetaraan. KKNI akan menjadi rujukan dalam kurikulum dan penjami-
nan mutu pendidikan. Oleh karena itu, capaian belajar lulusan atau learning
outcomes dari proses pendidikan harus mengacu pada KKNI”
(edukasi.kompas.com). Dengan demikian, dalam pengembangan kurikulum di
setiap SMK sudah seharusnya mengacu pada KKNI, sehingga pada saat
memasuki dunia kerja/industri kompetensi yang dimiliki lulusan SMK setara
dengan kompetensi pada level tertentu di dunia kerja/industri.

Lahirnya kurikulum yang mengacu pada KKNI merupakan era baru
perkembangan dunia pendidikan. Seperti yang saat ini dihadapi oleh dunia
pendidikan Indonesia, yaitu pengimplementasian kurikulum baru tahun 2013.
Berdasarkan surat edaran Mendikbud No.0128/MPK/KR/2013 dan diperjelas
dalam Permen RI No.81A tahun 2013 pasal 1, menyatakan bahwa:

“Implementasi kurikulum pada sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah

(SD/MI),  sekolah  menengah  pertama/madrasah  tsanawiyah

(SMP/MTs), sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA), dan

sekolah menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK)
dilakukan secara bertahap mulai tahun pelajaran 2013/2014”.



Implementasi  kurikulum  dilakukan secara bertahap untuk
mengantikan  kurikulum 2006 (KTSP). Kurikulum 2006 (KTSP)
dikembangkan menjadi Kurikulum 2013 dengan dilandasi pemikiran
tantangan masa depan yaitu tantangan abad ke 21 yang ditandai dengan abad
ilmu pengetahuan, knowledge based society dan kompetensi masa depan.
Adapun tujuan kurikulum 2013 juga dijelaskan dalam Permen R1 No.70 tahun
2013, yaitu:

“Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan peradaban dunia”.

Melihat dari tujuan kurikulum 2013 tersebut maka implementasinya
diharapkan akan memberikan dampak perubahan yang lebih baik bagi
pendidikan di Indonesia dan mampu menciptakan tamatan yang kompeten.
Untuk mengimplementasikan kurikulum 2013 tentu perlu adanya peranan
diberbagai komponen pendidikan, salah satunya yaitu guru. Guru merupakan
garda terdepan dalam dunia pendidikan. Dimana keberhasilan suatu
pendidikan faktor utamanya terdapat pada guru. Seperti dalil Prosser tentang
Prosser’s Sixteen Theorems dimana pada poin ke tujuh diungkapkan bahwa:
“Pendidikan kejuruan akan berhasil apabila pelatihnya cukup berpengalaman
dalam menerapkan kemampuan dan keterampilannya di dalam mengajar”
(Prosser, 1984).

Guru yang berkompeten diharapkan akan mampu mengembangkan

kurikulum 2013 untuk menjadikan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai



KKNI. Lahirnya Undang Undang 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, dan
peraturan pemerintah Nomor 32 tahun 2013 atas perubahan peraturan
pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
pada dasarnya merupakan upaya pemerintah untuk lebih memperbaiki dan
menata mutu guru di Indonesia menjadi lebih baik.

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pada Pasal 10
seorang guru harus memiliki empat kompetensi yaitu: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut harus
dimiliki oleh setiap guru. Dengan kata lain, seorang guru dituntut untuk
memiliki keempat kompetensi diatas serta dapat menyesuaikan kompetensi-
nya dalam menghadapi perubahan kurikulum yang terjadi saat ini.

Lebih lanjut pada penjelasan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005
Pasal 10 yang mendefinisikan bahwa kompetensi profesional adalah kemam-
puan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Seiring
perkembangan IPTEK maka semakin komplek berbagai cabang ilmu yang
ditemukan, sehingga diperlukan kemampuan penguasaan dan pengembangan
materi secara terus menerus. Kompetensi profesional seorang guru juga harus
senantiasa diperbaharui sesuai dengan perkembangan ilmu yang dibidanginya
dan derasnya laju informasi. Meninjau pentingnya peran guru dalam
membentuk lulusan sekolah menengah kejuruan yang berkualitas, dan
didukung adanya implementasi kurikulum 2013, maka diperlukan identifikasi

pada kompetensi profesional guru sesuai bidang keahliannya.



Berdasarkan sosialisasi oleh pusat kurikulum dan perbukuan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, menetapkan Spektrum Pendidikan
Menengah Kejuruan menjadi beberapa program studi sesuai dengan
kebutuhan industri. Teknik Perbaikan Bodi Otomotif (TPBO) merupakan
salah satu spektrum paket keahlian yang dilaksanakan oleh beberapa sekolah
menengah kejuruan. Paket keahlian Teknik Perbaikan Bodi Otomotif (TPBO)
diharapkan mampu menghasilkan tamatan yang berkompeten sesuai dengan
KKNI. Untuk menghasilkan tamatan yang berkompeten dibutuhkan guru
yang kompetensinya memadai agar dapat merelevansikan antara kompetensi
lulusan Teknik Perbaikan Bodi Otomotif (TPBO) dengan kebutuhan industri
serta memenuhi standar kompetensi pada level tertentu pada KKNI. Oleh
karena itu, seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi profesional yang
sesuai dengan tuntutan industri dengan berlandaskan pada kurikulum 2013.

Dengan adanya kesesuaian tersebut diharapkan tamatan sekolah
kejuruan khususnya paket keahlian Teknik Perbaikan Bodi Otomotif (TPBO)
dapat bersaing dan diakui kompetensinya di dunia industri. Berdasarkan
fenomena di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang:
“Identifikasi esensial kompetensi profesional guru Sekolah Menegah
Kejuruan paket keahlian teknik perbaikan bodi otomotif berdasarkan

kurikulum SMK tahun 2013,



B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas maka peneliti mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Tamatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) saat ini belum dapat
memenuhi Kriteria yang diinginkan dunia industri.

2. Tidak singkronya kompetensi yang seharusnya dimilik lulusan SMK
dengan kebutuhan tenaga kerja pada dunia industri.

3. Tidak memiliki level kualifikasi berdasarkan KKNI mengakibatkan
tenaga kerja Indonesia bekerja tidak sesuai kompetensi yang mereka
miliki.

4. Kurangnya sebagian guru memiliki kompetensi profesional yang
seharusnya dikembangkan sesuai tuntutan perkembangan dunia
industri.

5. Kurangnya kesiapan sebagian guru untuk mengembangkan dan
menerapkan Kurikulum SMK tahun 2013 dalam proses pembelajaran.

6. Masih sedikitnya jumlah sekolah menengah kejuruan paket keahlian
teknik perbaikan bodi otomotif di Sumatra Barat.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka perlu ada pembatasan
masalah untuk lebih memfokuskan penulisan laporan penelitian ini. Adapun
batasan masalah dalam penelitian ini yaitu, pada esensial kompetensi
profesional guru sekolah menegah kejuruan paket keahlian teknik perbaikan

bodi otomotif yang harus dimiliki sesuai kurikulum SMK tahun 2013”,
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang sudah dibatasi di atas, maka penulis
membuat rumusan masalah dalam penulisan laporan ini yaitu: Bagaimanakah
esensial kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh guru Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) paket keahlian teknik perbaikan bodi otomotif

agar tercapainya relevansi antara lulusan dengan kebutuhan tenaga kerja pada

dunia industri.
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penulisan laporan ini yaitu:

1. Untuk mengetahui kesesuaian kopetensi profesional yang dimiliki guru
kejuruan bidang paket keahlian teknik perbaikan bodi otomotif terhadap
kriteria tamatan yang dibutuhkan dunia industri.

2. Untuk memberikan usulan kriteria kompetensi profesional seorang guru
sekolah menegah kejuruan sesuai kurikulum SMK tahun 2013.

F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat memberikan masukan kepada pihak pengambil kebijaksanaan
pendidikan tentang memutuskan Kriteria kompetensi profesional yang
harus dimiliki guru sekolah menegah kejurauan.

2. Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan perhatian bagi pengelola
pendidikan, khususnya guru bidang paket keahlian teknik perbaikan bodi
otomotif untuk meningkatkan kopetensi khususnya kompetensi

profesional sesuai perkembangan dunia industri.





